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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka kesimpulan yang 

didapat dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pelaku 

usaha fashion di Kabupaten Indramayu. Hal ini menunjukan bahwa 

pertambahan modal dapat meningkatkan variasi produk fashion yang dijual dan 

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh secara maksimal.  

2. Harga jual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku 

usaha fashion di Kabupaten Indramayu. Hal ini menunjukan penetapan harga 

jual setiap pelaku memiliki perbedaan sehingga kualitas yang ditawarkan 

berbeda juga. Oleh karena itu, konsumen cenderung memilih produk yang 

kualitasnya bagus walaupun memiliki harga yang tinggi. 

3. Jam kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha 

fashion di Kabupaten Indramayu. Hal ini menunjukan bahwa penambahan jam 

kerja tidak dapat memastikan pendapatan yang akan diperoleh karena 

konsumen tidak bisa di tentukan waktu berkunjung ke toko.  

4. Lokasi usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha fashion 

di Kabupaten Indramayu. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pendapatan antara lokasi usaha yang strategis dan tidak strategis karena 

konsumen di Kabupaten Indramayu biasanya sudah memiliki langganan toko, 
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sehingga walaupun jarak dan lokasinya tidak strategis tetap membeli dan 

datang ke toko.  

5. Keseluruhan variabel independen (modal, harga jual, jam kerja dan lokasi 

usaha) yang paling mempengaruhi adalah variabel X1 (modal).  

 

B. Implikasi  

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan kesimpulan, maka implikasi dari 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Pelaku usaha fashion perlu merencanakan penggunaan modal agar modal yang 

dikeluarkan sesuai dengan kebutuhannya. Pelaku usaha fashion harus 

melakukan riset terkait kualitas produk yang diminati masyarakat dan 

mempertimbangkan dalam penetapan harga jual agar sesuai dengan kualitas 

produk yang dijual. Pelaku usaha fashion perlu memperhatikan jam kerja 

tokonya dengan melakukan riset terhadap konsumen terkait waktu-waktu 

ramai pembeli serta memperhatikan lokasi suatu usaha dari segi dekorasi dalam 

toko maupun bagian luar toko. Pelaku usaha fashion juga lebih baik memasang 

banner agar dapat dilihat oleh konsumen yang melewati toko.  

2. Dinas Perdagangan, Dinas Koperasi, Dinas Perindustrian dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Indramayu juga perlu ikut membantu dalam meningkatkan 

pendapatan dari pelaku fashion di Kabupaten Indramayu seperti halnya dalam 

permodalan. Akses permodalan harus lebih dimudahkan bagi pelaku usaha 

yang kesulitan dalam biaya sehingga pelaku usaha fashion dapat meningkatkan 

usahanya dengan melakukan peminjaman modal.  
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C. Keterbatasan Penelitian  

 

Penelitian ini masih terbatas pada variabelnya. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel yang belum diteliti seperti 

usia, jenis kelamin dan juga tingkat pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


